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Industri pariwisata merupakan salah satu cara yang tepat dalam meningkatkan 

kemajuan ekonomi masyarakat baik lokal maupun global. Pariwisata mempunyai 

pengaruh dan manfaat yang banyak, diantaranya selain menghasilkan devisa negara 

dan memperluas lapangan kerja, sektor pariwisata juga bertujuan untuk menjaga 

kelestarian alam dan mengembangkan budaya lokal. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengembangkan pariwisata adalah wisata alam.  Wisata alam 

merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan secara sukarela serta bersifat 

sementara untuk menikmati keunikan dan keindahan alam.  Kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam kegiatan wisata alam adalah kegiatan rekreasi, pendidikan, 

penelitian, kebudayaan, dan cinta alam yang dilakukan berdasarkan obyek wisata 

yang ada.  Salah satu jenis wisata alam yang berkembang, banyak diminati di 

Lampung adalah wisata Way Belerang.   Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  

menganalisis persepsi pelaku usaha terhadap keberadaan objek wisata Way 

Belerang dan menganalisis dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan oleh 

keberadaan objek wisata Way belerang terhadap masyarakat sekitar.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2022. Penelitian ini bertempat 

di Way Belerang, Desa Sukamandi, Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan, 

Indonesia.  Metode pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah observasi, penyebaran kuisioner, wawancara dan studi literatur.  Penelitian 

ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling, 

sedangkan analisis data pada penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah persepsi masyarakat terhadap keberadaan objek 

wisata Way Belerang masuk ke dalam interval kategori baik, hal ini dikarenakan 

keadaan objek wisata ini terjaga kebersihan dan keindahannya. Persepsi masyarakat 

terhadap dilibatkannya dalam pengembangan wisata Way Belerang, masyarakat 



 

 
 

menyambut baik apabila dilibatkannya dalam membantu pengembangan wisata ini. 

Dampak adanya objek wisata ini pada aspek sosial yaitu meningkatkan kerjasama 

masyarakat yang bekerja di sekitar objek wisata, dan bertambahnya rasa 

persaudaraan untuk saling membantu dan tolong menolong. Pada aspek ekonomi, 

Pada aspek ekonomi, dengan adanya wisata ini dapat menambah peluang pekerjaan 

untuk masyarakat sekitar sehingga dapat  berdagang dan pekerjaan lainnya yang 

berada di sektor wisata yang dapat menjadi tambahan penghasilan bagi keluarga.  

Peningkatan pendapatan digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan hidup sehari-

hari. 

 

 

Kata kunci: wisata alam, dampak, persepsi, way belerang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE IMPACT OF THE EXISTENCE OF WAY BELERANG TOURISM 

OBJECT SUKAMANDI IN KPH WAY PISANG ON ECONOMIC OF 

BUSINESSES 

 

 

 

By 

 

 

ENDRAMADHANFI NABILA FIRMAN 

 

 

 

The tourism industry is one of the right ways to increase the economic 

progress of society both locally and globally. Tourism has many influences and 

benefits, including in addition to generating foreign exchange and expanding 

employment, the tourism sector also aims to preserve nature and develop local 

culture. One effort that can be done to develop tourism is natural tourism. Nature 

tourism is a voluntary and temporary travel activity to enjoy the uniqueness and 

beauty of nature. Activities that can be carried out in nature tourism activities are 

recreation, education, research, culture, and love of nature activities which are 

carried out based on existing tourist objects. One type of natural tourism that is 

developing, much in demand in Lampung is the Way Belerang tour. The purpose of 

this study was to analyze the perceptions of business actors regarding the existence 

of the Way Belerang tourist attraction and to analyze the socio-economic impacts 

caused by the existence of the Way Belerang tourist attraction on the surrounding 

community. This research was conducted from October to December 2022. This 

research took place in Way Belerang, Sukamandi Village, Kalianda District, South 

Lampung, Indonesia. Data collection methods that will be used in this study are 

observation, distributing questionnaires, interviews and literature studies. This 

study uses a sampling technique with purposive sampling, while the data analysis 

in this study is a qualitative description. 

The result of this study is that the public's perception of the existence of the 

Way Belerang tourist attraction is included in the good category interval, this is 

because the condition of this tourist attraction is kept clean and beautiful. The 

community's perception of being involved in the development of Way Belerang 

tourism, the community welcomes their involvement in helping the development of 

this tour. The impact of this tourist attraction on the social aspect is increasing the 

cooperation of the people who work around the tourist attraction, and increasing a 



 

 
 

sense of brotherhood to help each other and help each other. On the economic 

aspect, the existence of this tour can increase job opportunities for the surrounding 

community so that they can trade and other jobs in the tourism sector which can be 

an additional income for the family. Increased income is used by the community for 

their daily needs. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

Sumber daya alam merupakan kekayaan alam yang berupa biotik maupun 

abiotik yang dapat memenuhi kebutuhan makhluk hidup.  Pemanfaatan sumber 

daya alam pada dasarnya dilakukan untuk menjaga kelestarian alam dalam jangka 

panjang.  Sumber daya alam merupakan faktor input dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang juga menghasilkan output karena proses produksi.  

Salah satu hal yang paling mendasar dari aspek ekonomi sumber daya alam adalah 

bagaimana sumber daya alam tersebut dapat memberikan manfaat atau 

kesejahteraan kepada masyarakat secara keseluruhan (Fauzi, 2004).  Potensi 

sumberdaya alam tersebut, perlu dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 

kepentingan dan kesejahteraan masyarakat tanpa melupakan upaya konservasi 

sehingga tetap tercapai keseimbangan antara perlindungan, pengawetan dan 

pemanfaatan yang lestari (Affandy dan Setiawan, 2016).  Pemanfaatan sumber daya 

alam dapat dikembangkan melalui kegiatan pertanian, pertambangan, industri, dan 

salah satunya adalah pariwisata (Susanti dan Aidar, 2017). 

Menurut Suryani (2017), pariwisata merupakan suatu perjalanan yang 

dilakukan untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke 

tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha (business) atau untuk mencari 

nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan 

tersebut guna bertamasya dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang 

beraneka ragam.  Industri pariwisata merupakan salah satu cara yang tepat dalam 

meningkatkan kemajuan ekonomi masyarakat baik lokal maupun global. Saat ini 

pariwisata telah menjadi kebutuhan pokok sebagian besar manusia.  Sektor 

pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu 

sumber pendapatan daerah (Susanti dan Aidar, 2017).  Pariwisata mempunyai 
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pengaruh dan manfaat yang banyak, diantaranya selain menghasilkan devisa negara 

dan memperluas lapangan kerja, sektor pariwisata juga bertujuan untuk menjaga 

kelestarian alam dan mengembangkan budaya lokal (Dritasto dan Anggraini, 2013).  

Sejalan dengan Soebagyo (2012), pariwisata mampu menghasilkan pertumbuhan 

ekonomi, karena dapat menyediakan lapangan kerja, menstimulasi berbagai sektor 

produksi, serta memberikan kontribusi secara langsung bagi kemajuan-kemajuan 

dalam usaha - usaha pembuatan dan perbaikan pelabuhan, jalan raya, 

pengangkutan, serta mendorong pelaksanaan program kebersihan dan kesehatan, 

proyek sarana budaya, pelestarian lingkungan hidup, dan sebagainya yang dapat 

memberikan keuntungan dan kesenangan baik kepada masyarakat setempat 

maupun wisatawan dari luar (Utami, 2014).  

Perkembangan suatu pariwisata tidak terlepas dari kunjungan wisatawan 

yang datang setiap harinya.  Adanya pengembangan suatu kawasan wisata, 

memberikan dampak terhadap keadaan masyarakat di sekitar lokasi kawasan wisata 

tersebut.  Dampak tersebut mulai dari dampak ekonomi, dampak sosial budaya, 

maupun dampak lingkungan (Utami, 2014).  Menurut Wahab (2003), dengan 

adanya pariwisata dapat mempercepat sirkulasi ekonomi suatu negara melalui 

pengeluaran dari wisatawan dalam menciptakan dampak lanjutan sehingga 

memperbesar efek pengganda (multiplier effect) .  Selain dampak positif lain yang 

muncul, ada dampak lain yang akan timbul, seperti dampak tidak langsung, yaitu 

dampak yang berupa aktivitas ekonomi lokal dari suatu pembelanjaan unit usaha 

penerima dampak langsung dan dampak lanjutan. Dampak lanjutan ini dapat 

diartikan sebagai aktivitas ekonomi lokal lanjutan dari tambahan pendapatan 

masyarakat lokal (Dritasto dan Anggraini, 2013).  Disisi lain, Dhalyana (2012), 

mengungkapkan bahwa pariwisata juga berpotensi memicu terjadinya perubahan 

perilaku masyarakat, memudarnya nilai-nilai dan norma sosial, kehilangan 

identitas, konflik sosial, pergeseran mata pencaharian, serta kerusakan dan/atau 

pencemaran lingkungan. Berbagai hal rentan terjadi di masyarakat setelah adanya 

pariwisata.  Berbagai dampak negatif yang mungkin akan ditimbulkan adanya 

industri pariwisata dapat diantisipasi oleh masyarakat itu sendiri.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan pariwisata 

adalah wisata alam.  Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 36 
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Tahun 2010 wisata alam merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan secara 

sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati keunikan dan keindahan alam.  

Kegiatan yang dapat dilakukan dalam kegiatan wisata alam adalah kegiatan 

rekreasi, pariwisata, pendidikan, penelitian, kebudayaan, dan cinta alam yang 

dilakukan berdasarkan obyek wisata yang ada. Wisata alam berpotensi dan berdaya 

tarik bagi wisatawan serta kegiatan ditujukan untuk pembinaan cinta alam, baik 

dalam kegiatan alam maupun setelah pembudidayaan (Suwantoro, 2004). Wisata 

alam ini difokuskan pada pelestarian dan keindahan alam.  Pada KPH Way Pisang 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata alam seperti Air 

Terjun Curug Layang, Air Terjun Curug, Air Terjun Way Kalam, Air Terjun 

Pangkul Sukaraja, Air Terjun Canti, Air Terjun Kecapi dan Way Belerang Simpur, 

Sumber Air Panas dan Sumber Air Panas Belerang Sukamandi (RPHJP KPHL 

Rajabasa, 2015).  Pengelolaan Kawasan Wisata Alam secara optimal akan 

memberikan hasil dan manfaat yang berkelanjutan jika sebelumnya dilakukan 

penilaian terhadap potensi dan daya tarik obyek wisata (Sihite et al., 2018).  Peran 

KPH pada objek wisata ini ialah berkoordinasi dengan Dinas Pariwisata yang 

berkaitan dengan pengembangan wisata alam, untuk memudahkan proses kegiatan 

pariwisata dapat berjalan lancar sehingga akan meningkatkan pendapatan 

masyarakat khususnya masyarakat sekitar hutan, selain itu KPH juga ikut 

mempromosikan objek wisata ini agar wisatawan banyak yang berwisata ke wisata 

ini.  Promosi merupakan salah satu strategi utama yang dapat diterapkan dengan 

para pihak agar pengembangan obyek wisata alam menjadi lebih baik (Meizannur 

dan Wulandari, 2013).  Pemandian Air Panas Way Belerang memiliki potensi yang 

layak untuk dikembangkan dan menjadi daerah tujuan wisata andalan di wilayah 

KPH Way Pisang. 

Wisata Way Belerang mempunyai suasana alam yang sejuk, hal ini 

dikarenakan  pohon – pohon yang rimbun tumbuh di sekitarnya.  Pengunjung 

biasanya melakukan relaksasi dengan cara berendam pada kolam air panas yang 

tersedia.  Febriyantri et al., (2014) menyatakan bahwa berendam dengan air panas 

ini dipercaya dapat menyembuhkan penyakit seperti penyakit gatal-gatal, rematik, 

serta penyakit jamur, oleh karena itu tidak hanya relaksasi saja tetapi pengunjung 

juga dapat melakukan terapi untuk menyembuhkan penyakit-penyakit tersebut.  Hal 
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yang membuat tempat ini berbeda dari wisata way belerang yang terdapat di 

Kalianda adalah tidak hanya terdapat kolam air panas tetapi, terdapat juga kolam 

pemandian khusus air tawar.  Kolam air tawar ini biasanya digunakan oleh anak-

anak hanya untuk sekedar berenang, sehingga banyak wisatawan yang memutuskan 

untuk mengunjungi tempat ini, karena anak-anak mereka dapat bermain ataupun 

hanya untuk sekedar berenang.  Selain melakukan relaksasi dan berenang para 

pengunjung juga dapat menikmati pemandangan yang asri sekaligus menghirup 

udara yang sejuk dan segar (Khoiriyah, 2020).  

Analisa terhadap persepsi mengenai objek wisata dan dampak ekonomi 

(pendapatan) masyarakat disekitar kawasan objek wisata telah banyak dilakukan 

oleh peneliti – peneliti sebelumnya.  Salah satu penelitian mengenai persepsi objek 

wisata air panas adalah Persepsi Tentang Objek Wisata Pemandian Air Panas 

Mamuya Di Kabupaten Halmahera Utara, penelitian ini dilakukan oleh Salam et al 

(2019).  Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukannya menunjukkan 

bahwa persepsi masyarakat tentang pemandian objek wisata air panas Mamuya, 

tergolong dalam kategori buruk dengan persentase 42%. Sedangkan persepsi 

wisatawan tentang pemandian objek wisata air panas Mamuya, tergolong dalam 

kategori baik dengan persentase 70%. 

Penelitian mengenai dampak ekonomi masyarakat sekitar kawasan obyek 

wisata telah dilakukan oleh Rahmayanti dan Pinasti (2018).  Penelitian yang 

dilakukannya yaitu Dampak Keberadaan Objek Wisata Waduk Sermo Terhadap 

Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Di Sermo, Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  Hasil penelitiannya menunjukan perubahan sosial yang telihat pada 

masyarakat Sermo adalah cara pola pikir masyarakat yang semakin maju dan 

berkembang. Perubahan juga dirasakan pada bidang ekonomi yaitu perubahan pada 

mata pencaharian dan peningkatan pendapatan masyarakat Sermo. Dampak positif 

yang dirasakan banyak muncul lapangan kerja baru, meningkatnya kesejahteraan, 

akses jalan mudah, pola pikir masyarakat maju. Sedangkan dampak negatifnya 

adalah gaya hidup kebarat-baratan wisatawan yang ditiru masyarakat, dan 

penyalahgunaan fungsi wilayah objek wisata waduk Sermo.  Selain dampak sosial 

ekonomi yang dihasilkan melalui ekowisata, persepsi masyarakat juga penting 
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untuk diketahui dikarenakan masyarakat mempunyai peran penting untuk 

pengembangan ekowisata. 

Irfan dan Nursalam (2018), menyatakan bahwa persepsi perlu diteliti untuk 

mengetahui tanggapan langsung terhadap suatu obyek wisata berdasarkan 

informasi dari sumber lain sehingga nantinya dapat diketahui kesan, penilaian dan 

interpretasi terhadap objek wisata tersebut sehingga nantinya dari persepsi tersebut 

dapat menjadi masukan serta evaluasi pihak pengelola.  Tidak hanya mengetahui 

seberapa besar apresiasi dari keberadaan wisata tersebut, kita juga dapat 

mengetahui hal – hal apa saja yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada daerah 

kawasan wisata tersebut agar kawasan di sekitar wisata dapat berkembang dengan 

sebaik mungkin.  Berdasarkan pertimbangan tersebut, studi mengenai persepsi 

masyarakat sekitar terhadap keberadaan obyek wisata Way Belerang dan dampak 

sosial ekonomi yang dapat ditimbulkan oleh kegiatan wisata Way Belerang perlu 

dilakukan. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis persepsi masyarakat terhadap keberadaan objek wisata Way 

Belerang Sukamandi, KPH Way Pisang, Kecamatan Kalianda, Lampung 

Selatan. 

2. Menganalisis dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan oleh keberadaan objek 

wisata Way belerang terhadap masyarakat sekitar. 

 

 

1.3  Kerangka Pemikiran  

Wisata Way Belerang merupakan wisata pemandian air panas yang cukup 

ramai dikunjungi oleh wisatawan karena air yang berada di tempat ini mengandung 

belerang alam.  Letaknya yang berada tidak jauh dengan pusat kota Kalianda juga 

membuat wisata ini banyak diminati pengunjung.  Banyaknya kunjungan 

wisatawan yang datang setiap harinya, memberikan dampak terhadap keadaan 

masyarakat di sekitar lokasi kawasan wisata tersebut.  Dampak tersebut ialah 

dampak ekonomi dan sosial pada masyarakat sekitar, oleh karena itu perlu untuk 

mengetahui persepsi masyarakat sekitar terhadap keberadaan objek wisata ini.  Pada 
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penelitian ini dilakukan pengambilan sampel terhadap masyarakat sekitar objek 

wisata menggunakan teknik purposive sampling, kemudian dilakukan analisis skala 

likert untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap keberadaan objek wisata ini.  

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk menganalisis dampak sosial ekonomi 

pada masyarakat sekitar objek wisata ini, yang nantinya dapat diketahui hal – hal 

apa saja yang dapat dilakukan untuk pengembangan objek wisata ini agar dapat 

lebih baik lagi.  Berdasarkan uraian tersebut, alur kerangka berpikir penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian menurut Moleong (2018), merupakan tempat peneliti 

mendapatkan serta menghimpun informasi terkait data yang dibutuhkan dengan 

berbagai pertimbangan dan rumusan masalah dalam penelitian.  Penelitian ini 

dilakukan di Wisata Way Belerang,Sukamandi, KPH Way Pisang, Kecamatan 

Kalianda.  Kecamatan Kalianda ialah sebuah kecamatan dimana ibukota Kabupaten 

Lampung Selatan berada, Kota Kalianda yang juga berfungsi sebagai pusat dari 

Kecamatan ini terletak sekitar 60 km dari Kota Bandar Lampung, Ibukota Provinsi 

Lampung. Wilayah Kabupaten Lampung Selatan terletak diantara 105˚14’ sampai 

dengan 105˚45’ Bujur Timur dan 5˚15’ sampai dengan 6˚ Lintang Selatan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2020, Kecamatan Kalianda 

memiliki luas wilayah sebesar 226,06 Km2 ,Kecamatan Kalianda terdiri dari 29 

desa dan 4 kelurahan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2020, pada 

tahun 2020 Kecamatan Kalianda dihuni oleh 1.064.301 jiwa dengan indeks 

pembangunan manusia sebesar 68,36. Kecamatan ini terdiri dari 141 dusun dan 428 

RT. Letak wilayahnya yang berada di kaki gunung Rajabasa dan pesisir pantai 

membuat kecamatan ini dianugerahi objek-objek pariwisata alam yang indah dan 

beragam yang menjadi pusat perhatian para wisatawan yang ingin berkunjung ke 

Kalianda.  Salah satu wisata yang berada di Kecamatan ini adalah wisata Way 

Belerang.  Wisata Way Belerang ini merupakan wisata yang masih dikelola oleh 

Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan karena langsung diamanatkan oleh 

Dinas Pariwisata Provinsi Lampung untuk pengelolaannya, pengelolaan ini 

dilakukan guna untuk menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD merupakan 

pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sesuai dengan UU yang digunakan 
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Dinas Pariwisata yaitu PERDA No 14 Tahun 2020. Daerah otonom yang 

selanjutnya disebut daerah adalah kesatuan masyarakat hukum Kabupaten 

Lampung Selatan yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur 

dan mengatur urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat menurut 

prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. dengan adanya aspirasi dari masyatakat ini, KPH Way Pisang 

memperbolehkan way belerang ini dijadikan sebagai tempat wisata dan dikelola 

oleh dinas pariwisata. Hal ini dilatar belakangi oleh letak lokasi way belerang 

tersebut masuk dalam zona pemanfaatan sehingga hal itu akan lebih memudahkan 

untuk pengembangan yang dilakukan karena sejak awal pengelolaannya sudah 

ditangani oleh Dinas Pariwisata dan KPH Way Pisang hanya bertugas untuk 

mengawasi pengembangan wilayahnya sebagai tempat atau objek wisata dengan 

pengelolaan yang berkelanjutan agar tidak terjadi kerusakan meskipun 

dikembangkan dan dibermanfaat bagi masyarakat luas. 

 

 

2.2  Persepsi  

Secara etimologi persepsi berasal dari kata perception (Inggris) dan berasal 

dari bahasa latin perception dari pereipere yang artinya menerima atau mengambil 

(Kiswan, 2013).  Persepsi adalah pandangan pengertian dan interpretasi yang 

diberikan oleh seseorang tentang suatu obyek yang diinformasikan kepadanya 

terutama mengenai bagaimana cara orang tersebut memandang, mengartikan 

menginterpretasikan informasi itu dengan cara mempertimbangkan hal tersebut 

dengan dirinya dan lingkungan tempat dimana dia berada dan melakukan interaksi 

(Irfan dan Nursalam, 2018). 

 Persepsi, menurut Laksono dan Mussadun (2014), adalah proses sekelompok 

orang atau individu menilai suatu objek, peristiwa, atau stimulus dengan 

memasukkan pengalaman yang relevan dengan objek tersebut. Persepsi adalah 

dasar untuk penciptaan ingatan, oleh karena itu memiliki persepsi yang baik tentang 

suatu objek sangat penting. Persepsi individu terhadap lingkungannya merupakan 

faktor penting karena akan berlanjut dalam menentukan tindakan individu tersebut. 

Menurut Suhirman (2012), persepsi yang benar terhadap suatu item sangat 
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diperlukan karena persepsi merupakan landasan sikap dan perilaku, persepsi 

individu terhadap lingkungan juga penting karena mempengaruhi perilaku individu. 

Definisi persepsi lainnya ialah menurut Rangkuti (2002), yaitu sebagai proses 

dimana seseorang memilih, mengatur, dan mengartikan stimulus yang mereka 

dapatkan melalui indera mereka menjadi makna. Penilaian persepsi juga 

dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dari individu itu sendiri. Persepsi terhadap 

produk atau jasa berpengaruh terhadap tiga faktor, yaitu:  

1. Tingkat kepentingan. Komponen ini mengacu kepada keyakinan pelanggan 

sebelum mencoba atau membeli produk maupun jasa, yang akan digunakan sebagai 

tolak ukur untuk mengevaluasi kinerja dari produk atau jasa tersebut.  

2. Kepuasan. Kepuasan didefinisikan sebagai respons terhadap perbedaan antara 

tingkat kepentingan sebelumnya dan kinerja aktual yang dirasakan setelah 

menggunakannya. Persepsi mengenai kualitas jasa yang berfokus pada lima 

dimensi jasa, merupakan salah satu faktor dari kepuasan. Selain itu persepsi kualitas 

jasa, kualitas produk, harga, dan faktor-faktor yang bersifat pribadi serta yang 

bersifat situasi sesaat merupakan faktor dari kepuasan.  

3. Nilai. Faktor ini adalah evaluasi secara rinci tentang manfaat suatu produk 

berdasarkan perspektif apa yang telah diterima dan apa yang ditawarkan produk 

tersebut. Pada persepsi suatu infrastruktur dapat dilihat dari nilainya yaitu: Baik 

(53%-100%), Cukup Baik (40%-54%), dan Tidak Baik (0%-39%) begitu pula nilai 

yang digunakan untuk menilai kenyamanan. 

 

 

2.3  Wisata Alam 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 36 Tahun 2010 

wisata alam merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan secara sukarela serta 

bersifat sementara untuk menikmati keunikan dan keindahan alam.  Kegiatan yang 

dapat dilakukan dalam kegiatan wisata alam adalah kegiatan rekreasi, pariwisata, 

pendidikan, penelitian, kebudayaan, dan cinta alam yang dilakukan berdasarkan 

obyek wisata yang ada.  Wisata alam berpotensi dan berdaya tarik bagi wisatawan 

serta kegiatan ditujukan untuk pembinaan cinta alam, baik dalam kegiatan alam 

maupun setelah pembudidayaan (Suwantoro, 2004). 
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Menurut Suwantoro (2004), unsur wisata alam yang harus diperhatikan 

guna menunjang pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisata yang 

menyangkut perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan pengembangannya, 

antara lain:  

1. Obyek dan daya tarik wisata, daya tarik wisata disebut juga obyek wisata adalah 

potensi yang menjadi pendorong kedatangan wisatawan ke suatu daerah tujuan 

wisata.  

2. Prasarana wisata yang merupakan sumberdaya alam dan sumberdaya buatan 

manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah 

tujuan wisata.  

3. Sarana wisata adalah kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk 

melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya.  

4. Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana wisata, 

baik yang berupa sistem pengaturan maupun bangunan fisik di atas permukaan 

tanah dan dibawah tanah.  

5. Masyarakat dan lingkungan, daerah tujuan wisata yang memiliki berbagai obyek 

dan daya tarik wisata akan mengundang kehadiran wisatawan.  

Masyarakat di sekitar obyek wisata yang akan menyambut kehadiran 

wisatawan tersebut dan sekaligus akan memberikan layanan yang diperlukan oleh 

para wisatawan. Wisata memiliki unsur-unsur penting dan kaitan fungsional antara 

satu elemen dengan elemen lainnya. Unsur-unsur tersebut sangat berpengaruh 

dalam manajemen pengelolaan pariwisata (Maratami, 2020). 

 

 

2.4  Objek Wisata  

Obyek wisata adalah tempat yang dikunjungi wisatawan karena mengandung 

sumber daya alam dan buatan yang menarik, seperti pemandangan alam atau 

keindahan alam, pegunungan, pantai, satwa liar, flora, kebun binatang, dan 

bangunan kuno tua (Ananto, 2018).  Menurut Siregar dan Yulia (2017), objek 

wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata, objek wisata sangat erat 

hubungannya dengan daya tarik wisata.  Obyek wisata menurut Dirjen Pariwisata 

merupakan perwujudan ciptaan manusia, seni, dan budaya, serta sejarah bangsa dan 

tempat atau keadaan alam yang menarik wisatawan.  “Daya Tarik Wisata adalah 
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segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai berupa 

keanekaragaman hayati, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran 

atau tujuan kunjungan wisatawan,” pengertian tersebut menurut Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, Bab 1 Ketentuan Umum pasal 1 

ayat 5. 

Objek wisata menurut Gamal (2004) adalah suatu potensi yang dapat menarik 

wisatawan ke suatu lokasi. Selanjutnya obyek wisata ini dikelompokkan menjadi 

tiga golongan : 1. Obyek wisata dan daya tarik wisata alam. Obyek wisata yang 

daya tariknya bersumber pada keindahan dan kekayaan alam. 2. Obyek wisata dan 

daya tarik budaya Obyek dan daya tarik bersumber pada kebudayaan, seperti 

peninggalan sejarah, museum, atraksi seni, dan hal - hal lain yang berkaitan dengan 

budaya. 3. Obyek wisata dan daya tarik pada minat khusus Obyek wisata daya 

tariknya bersumber pada minat khusus wisatawan itu sendiri, seperti olah raga, 

memancing dan lain-lain. 

Objek wisata adalah “segala sesuatu yang memiliki orisinalitas, keindahan, 

dan nilai berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan buatan yang menjadi 

fokus atau tujuan kunjungan wisatawan” (Heryatna et al., 2015). Selain itu, 

pengertian objek wisata lainnya adalah tempat yang dikunjungi dengan berbagai 

keindahan yang didapatkan, tempat untuk melakukan kegiatan pariwisata, tempat 

untuk bersenang-senang dengan waktu yang cukup lama demi mendapatkan 

kepuasan, pelayanan yang baik, serta kenangan yang indah di tempat wisata.  

 

 

2.5  Wisatawan 

 Dalam UU No.9 Tahun 1990 Tentang Kepariwisataan dijelaskan bahwa 

yang dimaksud dengan wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 

Berdasarkan asalnya, wisatawan dibagi menjadi dua (Yoeti, 1991), yaitu wisatawan 

nusantara (wisnus) dan wisatawan mancanegara (wisman). Wisatawan nusantara 

adalah orang yang berdiam dan bertempat tinggal pada suatu negara dan melakukan 

perjalanan wisata di negara dimana dia tinggal, sedangkan wisatawan mancanegara 

adalah orang yang melakukan perjalanan wisata yang datang memasuki suatu 

negara lain yang bukan merupakan negara dimana dia tinggal (Dwiputra, 2013). 
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 Secara etimologi, kalau kita meninjau arti kata “wisatawan” yang berasal 

dari kata “wisata”, maka sebenarnya tidaklah tepat sebagai pengganti kata “tourist” 

dalam bahasa Inggris. Kata itu berasal dari kata Sansekerta: “wisata” yang berarti 

“perjalanan” yang sama atau dapat disamakan dengan kata “travel” dalam bahasa 

Inggris, maka “wisatawan” sama artinya dengan kata traveler, dalam pengertian 

yang umum diterima oleh masyarakat Indonesia sesungguhnya bukanlah demikian, 

kata wisatawan selalu diasosiasikan dengan kata “tourist”. Namun kalau kita 

perhatikan kata “tourist” itu sendiri, sebenarnya kata itu berasal dari kata “tour” 

(yang berarti perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain) dan orang 

yang melakukan perjalanan “tour” ini dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah 

“tourist” (Ketut dan Widyatmaja, 2017). 

 

 

2.6  Dampak Sosial 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pengaruh yang 

mendatangkan akibat baik positif maupun negatif, sedangkan sosial menurut KBBI 

ialah hal – hal yang berkenaan dengan masyarakat atau sifat – sifat kemasyarakatan 

yang memperhatikan kepentingan umum.  Dampak sosial yang ditimbulkan oleh 

adanya pengembangan wisata ada yang bersifat positif maupun negatif 

(Cahyaningtyas, 2019).  Dampak positif dari wisata adalah perubahan tingkat 

kerjasama masyarakat. Menurut Hijriati (2013) wisata membawa dampak positif 

yaitu dapat meningkatkan kerjasama masyarakat. Kerjasama merupakan bagian 

dari proses sosial.  Proses sosial merupakan aspek dinamis dari kehidupan 

masyarakat dimana terdapat proses hubungan antar manusia berupa interaksi sosial 

yang terjadi dalam kehidupan manusia secara terus-menerus. Terbentuknya 

interaksi sosial apabila terjadi kontak sosial dan komunikasi sosial. Proses sosial 

dapat terjadi dalam berbagai bentuk yaitu, kerjasama, persaingan, pertikaian / 

pertentangan, dan akomodasi (Tafalas, 2010).  Menurut Arjana (2015), 

mengklasifikasikan aspek dampak sosial yaitu : (1) Dampak terhadap aspek 

demografis adalah meningkatnya jumlah penduduk yang tinggal didaerah sekitar 

kawasan obyek wisata sehingga  terjadi kepadatan  penduduk khususnya di  daerah 

yang  terdapat  kegiatan atau aktivitas wisata; (2) Dampak  terhadap struktur mata 

pencaharian (perubahan pekerjaan) peluang kerja disektor pariwisata cukup 



13 

 

 
 

menarik, hal ini dikarenakan beberapa jenis pekerjaan yang tidak memerlukan 

keahlian khusus di sektor pariwisata, seperti tukang  parkir, ticketing, petugas 

keamanan, penyedia jasa makanan minuman, dan lainnya  akan  menarik  minat  

para  petani  dan ibu  rumah tangga  untuk  bekerja  di  sektor pariwisata;  (3) 

Dampak  terhadap  solidaritas penduduk  dimana timbulnya solidaritas  antar 

masyarakat sangat kental sehingga terjadi interaksi  sosial baik antara masyarakat 

dengan masyarakat, masyarakat dengan pengelola wisata, maupun masyarakat 

dengan wisatawan. ;(4) Dampak  terhadap  nilai  sosial  (bahasa,perilaku, dan gaya 

hidup), pergeseran perilaku,  gaya  berbicara (bahasa),  dan  gaya hidup tidak dapat 

dihindarkan dalam dinamika pariwisata. 

 

 

2.7  Dampak Ekonomi 

Istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata Oikomonia, kata 

ini berasal dari kata Oikos dan Nomos, oikos berarti rumah tangga dan Nomos 

berarti tata laksana atau pengaturan.  Ekonomi berarti pengaturan tata laksana 

rumah tangga, perkataan ekonomi mengandung arti tentang hubungan manusia 

dalam usahanya dalam memenuhi kebutuhannya.  Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) ekonomi ialah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan 

pemakaian barang-barang serta kekayaan pemanfaatan uang, tenaga, waktu dan 

sebagainya yang berharga; tata kehidupan perekonomian urusan keuangan rumah 

tangga (organisasi, negara).  Wisata berdampak terhadap perekonomian, dampak 

tersebut ada yang bersifat positif ada pula yang bersifat negatif (Cahyaningtyas, 

2019).  Wisata memberikan keuntungan sebagai dampak positif dan kerugian 

sebagai dampak negatif. Beberapa keuntungan dari wisata terhadap perekonomian 

adalah memberikan pendapatan bagi masyarakat, membuka lapangan pekerjaan dan 

mendorong aktivitas wirausaha (Hijriati, 2013).  

Tingkat pendapatan, peluang usaha dan lapangan kerja, serta perubahan 

mata pencaharian masyarakat, semuanya merupakan indikator  dari kondisi sosial 

ekonomi (Naibaho, 2013).  Wisata dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

dengan memanfaatkan peluang-peluang usaha yang ada akibat adanya wisata 

sehingga menjadi pendapatan baru bagi masyarakat. Pengembangan wisata 
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memberikan dampak ekonomi terhadap mata pencaharian masyarakat (Fyka et al., 

2018). 

Terdapat juga dampak yang merugikan masyarakat di antaranya adalah 

bahaya ketergantungan terhadap industri  wisata, peningkatan inflasi dan nilai 

lahan, pengembalian modal yang lamban dan mendorong biaya eksternal lain 

seperti biaya kebersihan lingkungan, biaya pemeliharaan lingkungan yang rusak 

akibat aktivitas wisata dan biaya peluang lain (Aryunda, 2011). 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga Desember 2022. 

Penelitian ini bertempat di Way Belerang, Desa Sukamandi, Kecamatan Kalianda, 

Lampung Selatan, Indonesia. Peta lokasi penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, studi literatur 

serta data dari berbagai sumber terpercaya. Objek penelitian yang digunakan adalah 

masyarakat yang berada di daerah wisata Way Belerang, Desa Sukamandi, 
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Lampung Selatan, Kalianda. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah laptop, 

handphone, kamera dan ATK ( Alat Tulis Kerja). 

 

 

3.3  Jenis Data  

Menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016), untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan demi mencapai tujuan penelitian, maka dilakukan 

pengumpulan data.  Data yang dikumpulkan pada penelitian ini menggunakan dua 

jenis data.  Data tersebut yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

responden serta menggunakan alat yang berupa daftar pertanyaan yang telah 

disediakan pada kuesioner dan dengan mengikuti kriteria yang telah 

disiapkan (Sulistyorini et al., 2022).  Menurut Indriantoro et al. (2013), data 

primer adalah data yang merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).  Data primer yang 

didapatkan yaitu umur, jenis kelamin, riwayat pendidikan , pekerjaan utama, 

pendapatan,dan pola kerjasama masyarakat.  

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan 

memberikan data kepada pengumpul data, contohnya yaitu melalui orang lain 

ataupun melalui dokumen.  Menurut Indriantoro et al. (2013), data sekunder 

adalah data yang merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain).  Sumber data sekunder yang akan digunakan pada penelitian ini 

yaitu dokumen-dokumen yang terkait dengan topik penelitian yang akan 

diteliti seperti data dari badan pusat statistik, artikel, buku teks, tesis, jurnal 

ilmiah, dan skripsi . 

 

 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

observasi, penyebaran kuisioner, wawancara dan studi literatur. Observasi 

dilakukan dengan meneliti lokasi penelitian. Kuesioner atau angket adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan serangkaian 

pertanyaan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015). Teknik wawancara, 
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teknik ini adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya langsung 

kepada informan yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan.  Wawancara 

dilaksanakan sebagai cara untuk mendapatkan data primer, sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui berbagai studi pustaka yang relevan dengan penelitian 

(Sabilla et al., 2017).  Pada penelitian ini wawancara digunakan untuk memperkuat 

hasil pengisian dari angket atau kuisioner yang telah diperoleh.  Gabungan data 

yang sudah didapatkan kemudian, diolah dan dianalisis dengan disajikan dalam 

bentuk teks naratif, grafik, tabel, column chart atau bagan, kemudian ditarik 

kesimpulan dari semua data yang telah diolah (Hijriati, 2013).  Studi literatur 

merupakan alat penting yang menunjang sebuah penelitian.  Studi literatur adalah 

cara yang dipakai untuk menghimpun data-data atau sumber-sumber yang 

berhubungan dengan topik yang diangkat dalam suatu penelitian (Habsy, 2017). 

 

 

3.5  Teknik Pengambilan Sampel  

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan purposive 

sampling.  Menurut Punaji (2010), sampel purposif atau purposive sampling adalah 

sampel yang diambil apabila peneliti memiliki alasan – alasan khusus tertentu yang 

berkenaan dengan sampel yang akan diambil.  Sampel yang digunakan dalam 

penelitian cukup dari satu unit saja karena sifat sifat yang ada pada unit tersebut 

sama dengan sifat keseluruhan sampel dalam populasi yang tersebar. Syarat -syarat 

pengambilan sampel ini bahwa sampel yang dimiliki memiliki ciri – ciri atau sifat 

– sifat yang merupakan sifat pokok populasi, sedangkan menurut Widiyono (2013) 

dalam teknik purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan pertimbangan – 

pertimbangan tertentu. Berdasarkan hal yang telah diuraikan, responden pada 

penelitian ini merupakan pelaku usaha yang merupakan masyarakat sekitar objek 

wisata Way Belerang dan memiliki usia ≥ 17 tahun.  Hal tersebut dipilih karena 

usia 17 tahun dianggap telah cukup dewasa dan mampu mengambil keputusan (Sari 

dan Yusuf, 2015).  Berdasarkan uraian diatas maka ditetapkan jumlah sampel 

sebanyak 50 responden yang merupakan semua pelaku usaha yang berada di wisata 

Way Belerang. 
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3.6  Analisis Data 

Moleong (2015), menyatakan bahwa teknik analisis data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah - 

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. 

Deskripsi kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses yang mencoba untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas yang ada dalam 

interaksi manusia. Metode deskriptif yaitu suatu metode dalam penelitian 

sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran atau suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian kualitatif menghasilkan dan 

mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkip wawancara, catatan 

lapangan, gambar, foto, rekaman video, dan lain sebagainya. Penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif, karena definisi dari penelitian deskriptif itu sendiri 

merupakan penelitian yang sifatnya berusaha memecahkan masalah (Laksono dan 

Mussadun 2014). 

 

 

3.6.1.  Analisis Persepsi Masyarakat 

Analisis data persepsi masyarakat dilakukan dengan metode kuantitatif yaitu 

analisa data dengan menggunakan metode kuantitatif, tujuannya untuk mengetahui 

deskripsi dari persepsi masyarakat terhadap keberadaan wisata way belerang. 

Karena adanya perbedaan jumlah skala yang dipergunakan, maka terlebih dahulu 

skala tersebut disamakan dengan mempergunakan analisis sikap skala likert. Skala 

Likert sendiri merupakan suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam 

kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa 

survei (Taluke et al., 2019). 
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Tabel 1. Kuesioner Persepsi Masyarakat 

 
No. Aspek Sub Aspek Kategori 

Tidak 

Baik 

Cukup Baik 

1. Persepsi 

Masyarakat 

Terhadap 

Keberadaan 

Ekowisata 

1. Keadaan wisata 

2. Bermanfaat bagi 

masyarakat  

3. Nilai estetika yang 

baik 

4. Sarana dan prasarana 

yang baik 

   

2. Persepsi 

Masyarakat 

Terhadap 

Diikutsertakan 

dalam 

pengembangan 

Ekowisata 

1. Pelibatan masyarakat 

dalam pengembangan 

wisata 

2. Masyarakat 

memberikan saran 

terkait pengembangan 

wisata 

3. pemberdayaan 

wirausaha oleh 

masyarakat perlu 

dikembangkan 

   

Sumber : Azizih, 2020. 

 

Analisis data persepsi masyarakat sekitar menggunakan Skala Likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2012).  Untuk analisis sikap 

skala Likert ini berdasarkan pada klasifikasi data yaitu dengan skala sikap, skor, 

dan kategori. Dalam penelitian ini digunakan skala penilaian seperti Tabel 2. 

 

Tabel 2. Skala Penilaian Kuisioner 

 
Kriteria Penilaian 

Baik 3 

Cukup 2 

Tidak Baik 1 

 

Untuk mendapatkan bobot nilai dari ketiga kategori, nilai maksimum sebesar 

3 dan nilai minimum sebesar 1.  Nilai tersebut kemudian dijumlahkan untuk dibuat 

pemeringkatan dengan skala penilaian sebagai berikut (Ramadan, 2016). 

Selisih per kategori = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
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Berdasarkan rumus diatas, dapat dilihat tingkat nilai masing-masing seperti 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Tingkat Jawaban Responden 

 
No. Interval Kelas 

 Indikator Tidak baik Cukup  Baik 

1. Keberadaan wisata 5 – 8 9 - 12 13 - 16 

2. Diikutsertakannya dalam 

pengembangan wisata 

3 - 5 6 - 8 9 - 11 

 

3.6.2.  Analisis Dampak Sosial 

Analisis ini dilakukan secara deskriptif dengan mengetahui dampak sosial 

yang dirasakan masyarakat terhadap pengembangan sektor pariwisata, sesuai 

dengan temuan yang terjadi di lapangan.  Analisis dampak ini berguna untuk 

mengetahui tingkat dampak kegiatan wisata alam di Wisata Way Belerang terhadap 

kehidupan sosial masyarakat yaitu perubahan atas norma-norma yang dirasakan 

oleh masyarakat dan pola hubungan sosial (Hadi, 2005).  

Menurut Utami (2014) dan Hijiriati (2013), variabel penelitian terkait dengan 

dampak sosial masyarakat yang ditimbulkan oleh objek wisata ini adalah : 

1. Kerjasama antar masyarakat. 

2. Konflik yang terjadi antar masyarakat. 

3. Keaktifan masyarakat dalam organisasi. 

 

 

3.6.3  Analisis Dampak Ekonomi 

Analisis ekonomi masyarakat dilakukan secara kuantitatif dan deskriptif 

untuk mengetahui dampak ekonomi dari kegiatan wisata.  Analisis deskriptif 

dilakukan untuk mengkaji keterlibatan masyarakat terhadap parameter mekanisme 

keterlibatan masyarakat dan persentase penduduk yang berpartisipasi dan yang 

tidak berpartisipasi.  Menurut Utami (2014) dan Hijiriati (2013), variabel penelitian 

terhadap dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh objek wisata ini adalah : 

1. Kemampuan untuk meningkatkan penghasilan 

2. Peluang usaha dan kerja 
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Dihitung mengenai persentase pendapatan dari wisata dapat dilihat apakah 

dampak keberadaan objek wisata dapat berdampak kepada pendapatan masyarakat 

lokal.  Tingkat pendapatan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Kategori tersebut dapat diperoleh melalui interval kelas yang dihitung 

dengan rumus interval kelas (Hijriati, 2013).  Menurut Sedarmayanti (2005), 

kegiatan ekowisata yang banyak menarik minat wisatawan telah memberikan 

sumbangan devisa untuk negara dan juga telah membuka kesempatan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar.  Pemanfaatan sumber daya sebagai objek wisata 

alam tidak hanya membuka peluang usaha bagi masyarakat untuk bekerja dan tetapi 

juga dapat menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru yang menunjang kegiatan 

pariwisata. Semakin banyak peluang kerja maka pengaruh positif yang diberikan 

oleh aktivitas dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat 

pengangguran semakin besar.  Terciptanya lapangan pekerjaan akan dianalisis 

secara deskriptif dengan mengajukan pertanyaan melalui kuisioner yang telah 

dibuat. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan objek wisata Way Belerang masuk 

ke dalam interval kategori baik.  Persepsi masyarakat terhadap dilibatkan 

dalam pengembangan wisata Way Belerang, masyarakat menyambut baik 

apabila dilibatkannya masyarakat hal ini bisa dilihat dari jawaban responden 

yang masuk ke dalam interval kategori baik. 

2. Dampak adanya objek wisata ini pada aspek sosial, wisata meningkatkan 

kerjasama masyarakat khususnya di bidang wisata, dan menambahnya rasa 

persaudaraan untuk saling membantu dan tolong menolong. Pada aspek 

ekonomi, peluang pekerjaan yang diperoleh dari sektor wisata dapat menjadi 

tambahan penghasilan bagi keluarga. Peningkatan pendapatan digunakan oleh 

masyarakat untuk kebutuhan hidup sehari-hari. 

 

 

5.2  Saran 

 Perlu adanya upaya dari pihak pengelola kawasan wisata untuk mencegah 

serta meminimalisasi timbulnya dampak negatif akibat kehadiran pengunjung.  

Perlunya pemberdayaan kewirausahaan masyarakat agar masyarakat yang belum 

mengetahui dampak ekonomi dari keberadaan objek wisata ini yang dapat 

berpengaruh kepada pendapatan masyarakat sekitar.  Pengelola Kawasan wisata 

juga diharapkan dapat mendengarkan masukkan dari masyarakat sekitar objek 

wisata dan melibatkan masyarakat untuk pengembangan wisata ini, agar wisata ini 

dapat terus berkembang dengan baik 
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